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Lampiran I. Daftar Terjemahan 

NO BAB Kutipan Hal Terjemahan 

1 

 

I Al-Qur’an 

surah Yunus 

ayat 101 

2 Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di 

langit dan di bumi!” Tidaklah bermanfaat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-

rasul yang memberi peringatan bagi orang 

yang beriman.  

2 II Pernyataan 

Abraham S. 

Lunchins 

dan Edith N. 

Lunchins 

13 “Apakah matematika itu? Dapat dijawab 

secara berbeda-beda tergantung bilamana 

pertanyaan itu dijawab, dimana 

menjawabnya, siapa yang menjawabnya, dan 

siapa sajakah yang dipandang termasuk 

dalam metematika.” 

3 II Journal on 

Mathematics 

Education 

Vol. 8 No. 2 

Juli, 2017, h. 

185. 

14 Matematika adalah ilmu yang bersifat 

univerasal, dan mendasari perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika merupakan ilmu yang melekat 

dalam aktivitas kehidupan, dimana setiap 

aktivitas tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

matematika. 
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Lampiran II. Batas, Luas, Penduduk, dan Pekerjaan Penduduk Desa Benua 

Raya 

 

A.  Batas Wilayah 

Batas Desa/kelurahan Kecamatan 

Sebelah   Utara Bati-Bati Bati-Bati 

Sebelah  Timur Bati-Bati Bati-Bati 

 Sebelah  Selatan Gunung Raja Tambang Ulang 

Sebelah  Barat Kurau Kurau 

  

B.  Luas Wilayah 

Luas pemukiman 62 ha / m2 

Luas persawahan 460 ha / m2 

Luas perkebunan ……………… ha / m2 

Luas kuburan 10 ha / m2 

Luas pekarangan ……………… ha / m2 

Luas taman ……………… ha / m2 

Perkantoran 5 ha / m2 

Luas prasarana umum lainnya 763 ha / m2 

Total luas 1300 ha / m2 

             

 

C.  Total Penduduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO RW 
Jumlah Jiwa 

Laki-Laki Perempuan 

1 01 286 293 

2 02 555 540 

3 03 546 525 

4 04 443 460 

Jumlah 1830 1818 
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D.  Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Pekerjaan Penduduk 

 

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Nelayan 5 

2 Petani 248 

3 Pedagang 273 

4 Wiraswasta 136 

5 PNS, TNI, & Polri 21 

Jumlah 683 
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LAMPIRAN III. Pedoman Wawancara 

NO Kegiatan atau 

Aktivitas 

Aktivitas 

Matematika 
Indikator Catatan 

1 

 

Menetapkan 

harga jual ikan 

Membagi Membagi dengan 2, 4, 

dan 10, bilangan yang 

keduanya tidak 

memuat limaratusan. 

Pertanyaan 

B3, B4 dan 

B5 

Mengali Mengali bilangan 

yang memuat ratusan. 

Pertanyaan 

B5 

Menjumlah Menjumlah bilangan 

yang mengandung 

ribuan.  

Pertanyaan 

B5 

2 Menghitung 

total belanja 

pembeli 

Menjumlah Menjumlah bilangan 

yang mengandung 

ribuan. 

Pertanyaan 

C1 dan C2 

Menjumlah bilangan 

yang salah satunya 

memgandung 

limaratusan. 

Pertanyaan 

C3 

Menjumlah bilangan 

yang keduanya 

mengandung 

limaratusan. 

Pertanyaan 

C4 

Mengali Mengali bilangan 

yang mengandung 

ribuan. 

Pertanyaan 

C5 

3 Mengembalikan 

uang kembalian 

pembeli 

Mengurang Mengurang bilangan 

yang mengandung 

ribuan. 

Pertanyaan 

D1 

Mengurang bilangan 

yang mengandung 

limaratusan. 

Pertanyaan 

D2 
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LAMPIRAN IV. Instrumen Wawancara 

A. Kebiasaan Pedagang Ikan Sebelum Memulai Kegiatan Transaksi Jual Beli 

1. Apakah Bpk/Ibu menjual ikan perekor atau pertakar tanpa menimbang ? 

2. Apakah Bpk/Ibu menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

3. Pada jam berapa Bpk/Ibu pergi berbelanja ke pasar ? 

4. Bagaimana cara Bpk/Ibu menentukan ikan apa saja yang akan dibeli di pasar 

untuk Bpk/Ibu jual kembali ? 

5. Jam berapa Bpk/Ibu berangkat berjualan, dan jam berapa biasanya selesai ? 

6. Bagaimana cara Ibu menentukan modal untuk berjualan ? 

7. Berapa kilogram biasanya Bpk/Ibu membeli ikan di pasar untuk Bpk/Ibu 

jual kembali ? 

 

B. Penetapan Harga Jual Ikan 

1. Bagaimana cara Bpk/Ibu menetapkan harga jual ikan, berapa biasanya 

Bpk/Ibu mengambil keuntungan ? 

2. Apakah Bpk/Ibu juga menetapkan harga jual ikan/kg dengan tambahan 

Rp500,00 misalnya Rp28.500,00 atau Rp26.500,00 ? 

1. Bagaimana cara Bpk/Ibu menentukan harga jika Bpk/Ibu sudah menetapkan 

harga ikan nila Rp27.000,00/kg lalu pembeli ingin membeli ½ kg ? 

2. Bagaimana cara Bpk/Ibu menentukan harga jika Bpk/Ibu sudah menentukan 

harga ikan Rp35.000,00/kg. Lalu pembeli ingin membeli ¼ kg ? 

3. Bagaimana Bpk/Ibu menetukan harga jika Bpk/Ibu sudah menentukan harga 

ikan Rp27.000,00/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons ? 

4. Bagaimana cara Bpk/Ibu menetapkan harga jual ketika pembeli menawar 

harga ikan ? 
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C. Menghitung Total Belanja 

1. Bagaimana jika pembeli membeli ikan patin ¼ kg seharga Rp9.000,00 

udang ½ kg seharga Rp14.000,00 dab ikan mas 1 kg seharga Rp27.000,00 

? 

2. Bagaimana jika pembeli membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 dan 

ikan nila 1 kg seharga Rp44.000,00 ? 

3. Bagaimana jika pembeli membeli ikan otek ½ kg seharga Rp15.000,00 dan 

udang ½ kg seharga Rp8.500,00 ? 

4. Bagaimana jika pembeli ikan seharga Rp28.500,00 dan ikan seharga 

Rp9.500,00 ? 

5. Bagaimana jika saya membeli udang 4 kg seharga Rp17.000,00 ? 

 

D. Mengembalikan Uang Kembalian Pembeli 

1. Bagaimakah cara Bpk/Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan pembeli senilai 

Rp50.000,00 ? 

2. Bagaimakah cara Bpk/Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan pembeli senilai 

Rp20.000,00 ? 
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LAMPIRAN V. Pedoman Observasi 

No 
Kegiatan Pedagang 

Sayur 

Aktivitas 

Matematika 
Indikator 

1 

 

Cara pedagang ikan 

keliling menetapkan 

harga jual ikan 

- Menghitung 

(mencari jumlah) 

- Algoritma 

aritmatika 

Mengamati cara 

pedagang ikan keliling 

menetapkan harga jual 

ikan 

2 Cara pedagang ikan 

menghitung total 

belanja pembeli 

- Menghitung 

(mencari jumlah) 

- Algoritma 

aritmatika 

Mengamati cara 

pedagang ikan keliling 

menghitung total belanja 

pembeli 

3 Cara pedagang ikan 

keliling 

mengembalikan uang 

kembalian pembeli 

- Menghitung 

(mencari jumlah) 

- Algoritma 

aritmatika 

Mengamati cara 

pedagang ikan keliling 

mngembalikan uang 

kembalian pembeli 
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Lampiran VI. Transkip Wawancara Mengenai Kebiasaan Pedagang Ikan 

Keliling Sebelum Memulai Kegiatan Transaksi Jual Beli 

A. Transkip Wawancara Subjek 1 (S1) 

 

Peneliti     : 

 

Apakah Ibu juga menjual ikan perekor atau pertakar tanpa 

menimbang ? 

Subjek       : Hanya semacam saja yang dijual perekor, ikan peda. 

Peneliti     : Apakah Ibu menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

Subjek       : Kalau lagi keliling tidak pakai kalkulator, kalau di rumah pakai 

kalkulator HP. 

Peneliti     : Pada jam berapa Ibu pergi berbelanja ke pasar ? 

Subjek       : Jam 02.30. Misalnya terlambat bisa tersisa ikan-ikan yang kurang 

baik sudah sisa pilihan orang. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu menentukan ikan apa saja yang akan dibeli di 

pasar untuk Ibu jual kembali ? 

Subjek       : Dilihat ikan apa saja yang ada di pasar, harga yang paling 

mempengaruhi. Misalnya harga satu macam ikan cukup mahal tidak 

jadi beli ganti jenis ikan lain saja. 

Peneliti     : 

 

Jam berapa Ibu berangkat berjualan, dan jam berapa biasanya 

selesai Bu? 

Subjek       : Jam 07.00 pagi sudah berangkat, jam sebelum dzuhur sudah pulang. 

Saya bawa ikan tidak banyak seperti pedagang lain. Dan jualan 

hanya di desa Benua Raya dan Padang saja. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu menentukan modal untuk berjualan ? 

Subjek       : Tidak ada menentukan modal, lihat ikan apa saja yang tersedia ikan 

itu yang saya beli. Kami mengambil ikan saja dulu nanti bayarnya, 

malam berikunya.  

Peneliti     : 

 

Berapa kilo biasanya Ibu membeli ikan di pasar untuk Ibu jual 

kembali ? 

Subjek      : Tidak banyak, biasanya 15 kg aja. 
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B. Transkip Wawancara Subjek 2 (S2) 

 

Peneliti     : 

 

Apakah Bapak juga menjual ikan perekor atau pertakar tanpa 

menimbang ? 

Subjek       : Semuanya saya jual pakai timbangan, udang saya jual ditimbang 

juga tidak dibungkus, kecuali ikan peda saja yang saya jual perekor. 

Peneliti     : Apakah Bapak menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

Subjek       : Tidak, di rumah saja saya pakai kalkulator. 

Peneliti     : Pada jam berapa Bapak pergi berbelanja ke pasar ? 

Subjek       : Jam 03.00 saya berangkat.  

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menentukan ikan apa saja yang akan dibeli 

di pasar untuk Bapak jual kembali ? 

Subjek       : Tergantung harga, segar tidaknya ikan iya juga. 

Peneliti     : 

 

Jam berapa Bapak berangkat berjualan, jam berapa biasanya selesai 

Pak ? 

Subjek       : Sekitar jam 07.00 saya sudah berangkat, selama pandemi jam 14.00 

saya baru pulang. Sebelum pandemi ini sebelum dzuhur saya sudah 

pulang. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menentukan modal untuk berjualan ? 

Subjek       : Tidak ada menentukan modal, ambil saja dulu ikannya setelah habis 

baru dibayar bisa saja beberapa hari baru dibayar. 

Peneliti     : 

 

Berapa kilo biasanya Bapak membeli ikan di pasar untuk Bapak jual 

kembali ? 

Subjek      : Biasanya 20 kilo, kadang lewat. 

 

C. Transkip Wawancara Subjek 3 (S3) 

 

Peneliti     : 

 

Apakah Ibu juga menjual ikan perekor atau pertakar tanpa 

menimbang ? 

Subjek       : Peda aja yang dijual perekor, sisanya pakai timbangan semua. 

Peneliti     : Apakah Ibu menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

Subjek       : Di rumah untuk menghitung belanjaan dari pasar, untung jualan 

pakai kalkulator HP, tapi kalau lagi keliling saya tidak bawa. 

Peneliti     : Pada jam berapa Ibu pergi berbelanja ke pasar ? 

Subjek       : 03.00 sudah berangkat ke pasar. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu menentukan ikan apa saja yang akan dibeli di 

pasar untuk Ibu jual kembali ? 

Subjek       : Kualitas ikan dan harga yang menentukan. 
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Peneliti     : 

 

Jam berapa Ibu berangkat berjualan, jam berapa biasanya selesai Bu 

? 

Subjek       : Jam 07.00 berangkat jam 12.30 biasanya saya sudah pulang. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu menentukan modal untuk berjualan ? 

Subjek       : Tidak ada menentukan modal, ikan habis baru saya setor. Beberapa 

hari baru saya setorkan ke pedagang ikan di pasar.  

Peneliti     : 

 

Berapa kilo biasanya Ibu membeli ikan di pasar untuk Ibu jual 

kembali ? 

Subjek      : 25 kg (salawi kilu). 

 

D. Transkip Wawancara Subjek 4 (S4) 

 

Peneliti     : 

 

Apakah Bapak juga menjual ikan perekor atau pertakar tanpa 

menimbang ? 

Subjek       : Hanya peda yang dijual perekor, Rp. 5.000,00 biasanya saya jual 

perekor. 

Peneliti     : Apakah Bapak menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

Subjek       : Tidak bawa untuk jualan. Di rumah saja.  

Peneliti     : Pada jam berapa Bapak pergi berbelanja ke pasar ? 

Subjek       : Jam 02.30 saya sudah berangkat. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menentukan ikan apa saja yang akan dibeli 

di pasar untuk Bapak jual kembali ? 

Subjek       : Tergantung ikan apa saja yang ada, kalau mahal saya tidak jadi beli. 

Peneliti     : 

 

Jam berapa Bapak berangkat berjualan, jam berapa biasanya selesai 

Pak ? 

Subjek       : Jam 07.00 saya berangkat, jam 12.00 saya baru pulang ke rumah. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menentukan modal untuk berjualan ? 

Subjek       : Tidak ada menentukan modal sebutannya ya ambil saja dulu, nanti 

bayarnya.  

Peneliti     : 

 

Berapa kilo biasanya Bapak membeli ikan di pasar untuk Bapak jual 

kembali ? 

Subjek      : 30 kg biasanya. 
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E. Transkip Wawancara Subjek 5 (S5) 

  

Peneliti     : 

 

Apakah Bapak juga menjual ikan perekor atau pertakar tanpa 

menimbang ? 

Subjek       : Tidak ada semuanya saya jual dengan ditimbang. 

Peneliti     : Kalau ikan peda bagaimana Pak ? 

Subjek       : Peda tetap saya jual dengan menimbang terlebih dahulu. 

Peneliti     : Apakah Bapak menggunakan kalkulator untuk berhitung ? 

Subjek       : Tidak, saya tidak menggunakan kalkulator untuk jualan. 

Peneliti     : Pada jam berapa Bapak pergi berbelanja ke pasar ? 

Subjek       : Jam 02.30 biasanya saya sudah berangkat. 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menentukan ikan apa saja yang akan dibeli 

di pasar untuk Bapak jual kembali ? 

Subjek       : Lihat harganya dan segar tidaknya ikan. 

Peneliti     : Jam berapa Bapak berangkat berjualan, jam berapa biasanya selesai 

Pak ? 

Subjek       : Jam 08.00 saya berangkat. Jam 14.00 habis atau tidak habis saya 

sudah pulang biasanya. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menentukan modal untuk berjualan ? 

Subjek      : Tidak ada menentukan modal karena mengambil dulu. Lihat ikan 

apa saja yang ada dibawa dulu.  

Peneliti     : 

 

Berapa kilo biasanya Bapak membeli ikan di pasar untuk Bapak jual 

kembali ? 

Subjek      : Biasanya 25 kg. 

  

Lampiran VII. Transkip Wawancara Mengenai Penetapan Harga Jual Ikan 

A. Transkip Wawancara Subjek 1 (S1) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu menetapkan harga jual ikan, Berapa biasanya 

Ibu mengambil keuntungan ? 

Subjek       : Sama saja seperti kebanyakan penjual ikan lainnya Rp5.000,00 

biasanya. 

Peneliti     : Apakah Ibu pernah menetapkan harga jual ikan/kg dengan 

tambahan Rp500,00 misalnya Rp28.500/kg atau Rp26.500,00/kg ?  

Subjek       : Tidak pernah. 
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Peneliti     : Misalnya Ibu sudah menentukan harga ikan nila Rp27.000/kg, lalu 

pembeli ingin membeli ½ kg. Bagaimana cara Ibu menentukan 

harganya ? 

Subjek       : Bagi 2 berarti. Rp27.000,00 dibagi 2. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu membagi Rp27.000,00 dibagi dengan 2. 

Subjek       : 20 dulu dibagi 2. Setelah itu baru 7.000 dibagi 2. Jumlahkan, dapat 

Rp13.500,00. 

Peneliti     : Rp500,00 itu apakah dibulatkan Bu ? 

Subjek       : Tidak, tetap saja Rp13.500,00. 

Peneliti     : Lalu jika Ibu sudah menentukan harga ikan Rp35.000,00/kg, lalu 

pembeli ingin membeli ¼ kg. Bagaimana cara Ibu membaginya Bu 

? 

Subjek       : Dibagi dengan 4 berarti. Bagi 2 ja dulu dapatnya Rp17.500,00. 

Rp17.500,00 bagi 2 lagi. 10 bagi 2, 5. 7.000 dibagi 2, 3.500. 500 

bagi 2 dapat 250. Jumlahkan saja lagi semuanya 5.000 tambah 

3.500 tambah 250 jadinya 8.750. Saya genapkan jadi Rp9.000,00 

seperempatnya. 

Peneliti     : 

 

Tadikan Bu misalnya sudah ditentukan harga ikan nila 

Rp27.000/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons. Bagaimana cara Ibu menentukan harganya Bu ? 

Subjek      : 20 bagi 10, 2. 7.000 bagi 10 dapat 700.  Jadinya seonsnya 

Rp27.00,00. kalikan dengan 3. 7 kali 3 dapat 21. 20 kali 3 dapat 60. 

Jadinya dapat Rp8.100 harga 3 onsnya. Rp100,00 saya berikan pada 

pembeli jadi Rp8.000,00 saja. 27 tambah 8. 7 tambah 8 dapat 15. 

Totalnya Rp35.000,00. 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu menetapkan harga jual ketika pembeli 

menawar harga ikan ? 

Subjek      : Jika ada yang biasanya saya kurangi Rp1.000,00 
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B. Transkip Wawancara Subjek 2 (S2) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ikan ? Berapa 

biasanya Bapak mengambil keuntungan ? 

Subjek       : Misalnya saya beli perkilonya Rp20.000,00. Saya jual jadi 

Rp25.000,00. 

Peneliti     : Apakah Bapak pernah menetapkan harga jual ikan/kg dengan 

tambahan Rp500,00 misalnya Rp28.500/kg atau Rp26.500/kg ?  

Subjek       : Tidak pernah, langsung begenap saja. Sulit saya menghitung jika 

ada ganjilnya. 

Peneliti     : Misalnya Bapak sudah menentukan harga ikan nila Rp27.000/kg, 

lalu pembeli ingin membeli ½ kg. Bagaimana cara Bapak 

menentukan harganya ? 

Subjek       : Berarti Rp27.000,00 bagi 2. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menghitungnya Pak ? 

Subjek       : Kita ambil 20 dulu, 20 bagi 2 dapat 10. Sisanya 7.000 bagi 2 dapat 

3.500. Tambahkan jadinya Rp13.500,00. 

Peneliti     : Apakah Bapak bulatkan Rp500,00 nya itu Pak ? 

Subjek       : Tidak tetap saja Rp13.500,00. 

Peneliti     : Lalu jika Bapak sudah menentukan harga ikan Rp35.000,00/kg, lalu 

pembeli ingin membeli ¼ kg. Bagaimana cara Bapak menentukan 

harganya ? 

Subjek       : Bagi 4 berarti, saya bagi 2 dulu, baru bagi lagi dengan 2. 

Peneliti     : Bagaimana Bapak membaginya Pak ? 

Subjek      : Saya bagi dengan 2 dulu sama dengan sebelumnya tadi, dapat 

17.500,00. Bagi 2 lagi 17.500 nya . 10 dibagi 2 dapat 5. 7.000 bagi 

2 bagi 3.500. 500 bagi 2 dapat 250. Tambahkan aja lagi jadinya 

dapat 5.000 tambah 3.500 tambah lagi 250. Jadinya 8.750. 

Peneliti     : Bagaimana Rp50,00 ? 

Subjek      : Saya bulatkan jadi 9.000 harganya. 

Peneliti     : 

 

Tadikan Pak misalnya sudah ditentukan harga ikan nila 

Rp27.000/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons. Bagaimana cara Bapak menentukan harganya Pak ? 

Subjek       : Berarti 27.000 bagi 10 dulu 2.700. baru kali dengan 3. 

Peneliti     : Jadi dapat 2.700 itu bagaimana Pak ? 

Subjek       : 20 bagi 10, 2. 7.000 bagi 10 dapat 700.  Jadinya seonsnya 

tambahkan, hasilnya kurang 300 dari 3.000. 

Peneliti     : Apakah Bapak bulatkan jadi 3.000 ketika mengali dengan 3 ? 
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C. Transkip Wawancara Subjek 3 (S3) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu menetapkan harga jual ikan ? Berapa biasanya 

Ibu mengambil keuntungan ? 

Subjek       : Rp5.000,00 saya mengambil keuntungan. Misalnya saya beli 

Rp30.000,00 saya jual Rp35.000,00. 

Peneliti     : Apakah Ibu pernah menetapkan harga jual ikan/kg dengan 

tambahan Rp500,00 misalnya Rp28.500/kg atau Rp26.500,00/kg ?  

Subjek       : Tidak ada, Rp28.000,00 tidak ada Rp500,00 nya. 

Peneliti     : Misalnya Ibu sudah menentukan harga ikan nila Rp27.000/kg, lalu 

pembeli ingin membeli ½ kg. Bagaimana cara Ibu menentukan 

harganya ? 

Subjek       : Bagi 2 berarti. 

Peneliti     : Bagaimana cara ibu membaginya, Rp27.000,00 dibagi 2 itu ? 

Subjek       : 20 dulu kita bagi dengan 2. Dapat 10. 7.000 bagi 2 dapat 3.500. 

jadinya Rp13.500,00. 

Peneliti     : Bagaiman Rp5.00,00 nya itu Bu ? 

Subjek       : Tetap saja Rp13.500,00. 

Subjek       : Tidak, tidak saya genapkan. 

Peneliti     : Lalu selanjutnya bagaimana Pak ? 

Subjek       : 2.700 kali 3 dapat 8.100. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana cara Bapak mengali 27.00 dengan 3 sehingga dapat 

8.100 ? 

Subjek       : 7 kali 3 dapat 21. 20 kali 3 dapat 60. Jadinya 81.00. Anggap 

Rp8.000,00 saja. Jadi tambahkan aja lagi 27.000 tambah 8.000 

Jadinya 35.000. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Bapak menjumlahkan 27.000 tambah 8.000 

jadi 35.000. 

Subjek       : 8 tambah 7 dapat 15. 15 tambah 20 jadinya 35. Jadi dapat sudah 

35.000. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ketika pembeli 

menawar harga ikan ? 

Subjek       : Saya jarang mengurangi harga, Misalnya mengurangi paling 

Rp1.000,00. 
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Peneliti     : 

 

Lalu jika Ibu sudah menentukan harga ikan Rp35.000,00/kg, lalu 

pembeli ingin membeli ¼ kg. Bagaimana cara Ibu membaginya Bu 

? 

Subjek       : Supaya mudah saya bagi 2 dulu saja. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu membagi dengan 2 Bu ? 

Subjek      : Sama saja seperti cara sebelumya. 

Peneliti     : Lalu diapakan lagi Bu ? 

Subjek      : Bagi 2 lagi. 30 bagi 2 dapat 15. 5.000 dibagi dengan 2 dapatnya 

2.500. jadinya 17.500. Lalu kita bagi lagi dengan 2. 10 bagi 2, 5. 

7.000 bagi 2, 3.500. Sisanya 500 bagi 2, 250. Tambahkan saja lagi 

ketiganya. Jadi dapatnya 5.000 tambah 3.500 tambah 250. Jadinya 

8.750. 

Peneliti     : 

 

Tadikan Ibu misalnya sudah ditentukan harga ikan nila 

Rp27.000/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons. Bagaimana caraa Ibu menentukan harganya Bu ? 

Subjek       : 20 bagi 10 2. 7.000 bagi 10 dapat 700.  Jadinya peronsnya 

Rp27.00,00. kali dengan 3. 7 kali 3 dapat 21. 20 kali 3 dapat 60. 

Jadinya dapat Rp8.100,00 harga 3 onsnya. 

Peneliti     : Apakah Ibu bulatkan Rp100,00 nya itu Bu ? 

Subjek      : Iya, saya jadikan Rp8.000,00 saja peronsnya. Jadi Rp8.000,00 

ditambah Rp27.000,00. 8 tambah 7 dulu dapat 15. 15 tambah 20. 

Jadi Rp35.000,00. 

Peneliti     : Bagaimana jika pembeli menawar harga ikan Bu ? 

Subjek      : Bila orang menawar saya kurangi Rp1.000,00 biasanya. 

 

D. Transkip Wawancara Subjek 4 (S4) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ikan ? Berapa 

biasanya Bapak mengambil keuntungan ? 

Subjek       : Tidak menentu. Kadang Rp5.000,00 bisa juga Rp10.000,00. 

Peneliti     : Apakah Bapak pernah menetapkan harga jual ikan/kg dengan 

tambahan Rp500,00 misalnya Rp28.500/kg atau Rp26.500,00/kg ?  

Subjek       : Tidak pernah. 

Peneliti     : Misalnya Bapak sudah menentukan harga ikan nila Rp27.000/kg, 

lalu pembeli ingin membeli ½ kg. Bagaimana cara Bapak 

menentukan harganya ? 

Subjek       : Bagi 2 berarti. Rp27.000,00 dibagi 2. 
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Peneliti     : Bagaimana cara Bapak membagi Rp27.000,00 dibagi dengan 2. 

Subjek       : 26 bagi 2 dulukan dapatnya 13. Sisanya Rp1.000,00 bagi 2 dapatnya 

Rp5.000,00. Jadinya Rp13.500,00. 

Peneliti     : Bagaimana dengan Rp500,00 nya itu Pak ? 

Subjek       : Tetap saja, tapi terkadang jika tidak ada Rp500,00 saya lebihkan 

sedikit timbangan ikannya. 

Peneliti     : 

 

Lalu jika  Bapak sudah menentukan harga ikan Rp35.000,00/kg, 

lalu pembeli ingin membeli ¼ kg. Bagaimana cara Bapak 

membaginya Pak ? 

Subjek       : Dibagi dengan 4 berarti. 32 bagi 4 dulu 8. Sisanya 3000 bagi 4, 

2.000 dulu bagi 4 dapat 500. Sisanya 1.000 bagi 4 dapat Rp250,00. 

Jadi hasilnya Rp8.750,00. Jadikan Rp9.000,00. 

Peneliti     : 

 

Tadikan Pak misalnya sudah ditentukan harga ikan nila 

Rp27.000/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons. Bagaimana cara Bapak menentukan harganya Pak ? 

Subjek      : Berarti 27 bagi 10. 20 bagi 10 dapat 2. 7.000 dibagi 10 dapat 700. 

Jadinya Rp2.700,00/ons nya. Kali dengan 3. 

Peneliti     : Bagaimana cara Bapak mengalinya Pak ? 

Subjek      : 20 kali 3 dapat 60, 7 kali 3 sama dengan 21. Jadinya Rp8.100,00. 

Tapi biasanya saya hitung jadi Rp8.000,00 saja. Rp8.000,00 tambah 

Rp27.000,00. Jadinya Rp35.000,00. 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menjumlahkannya jadi dapat Rp35.000,00 

itu Pak ? 

Subjek       : 27 angggap 30 dulu, berarti 30 ditambah 5 aja lagi. Jadi hasilnya 

Rp35.000,00. 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ketika pembeli 

menawar harga ikan ? 

Subjek      : Biasanya saya kurangi Rp2.000,00. 
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E. Transkip Wawancara Subjek 5 (S5) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ikan ? Berapa 

biasanya Bapak mengambil keuntungan ? 

Subjek       : Rp5.000,00 sampai Rp7.000,00 biasanya. 

Peneliti     : Apakah Bapak pernah menetapkan harga jual ikan/kg dengan 

tambahan Rp500,00 misalnya Rp28.500/kg atau Rp26.500,00/kg ?  

Subjek       : Tidak pernah. 

Peneliti     : Misalnya Bapak sudah menentukan harga ikan nila Rp27.000/kg, 

lalu pembeli ingin membeli ½ kg. Bagaimana cara Bapak 

menentukan harganya ? 

Subjek       : Bagi 2 berarti. 20 bagi 2, 10. 7.000 bagi 2 dapat 35.00 jadinya 

Rp13.500,00.  

Peneliti     : Rp500,00 itu bagaimana Pak ? 

Subjek       : Tetap saja Rp13.500,00 tidak saya genapkan. 

Peneliti     : 

 

Lalu jika  Bapak sudah menentukan harga ikan Rp35.000,00/kg, 

lalu pembeli ingin membeli ¼ kg. Bagaimana cara Bapak 

membaginya Pak ? 

Subjek       : Saya bagi 2 dulu baru bagi 2 lagi. 30 bagi 2 dapat 15. 5.000 bagi 2 

dapat 2.500. Jadinya Rp17.500 dulu ½ kg nya. Rp17.500,00 dibagi 

2 lagi. 10 bagi 2 dapat 5. 7.000 bagi 2 dapat 3.500. 500 bagi 2 

dapatnya 250. Jumlahkan jadinya 5 tambah 3 dapat 8. 500 tambah 

250 dapat 750. Jadi totalnya Rp8.750,00. 

Peneliti     : 

 

Tadikan Pak misalnya sudah ditentukan harga ikan nila 

Rp27.000/kg. Ternyata satu ekor ikan setelah ditimbang beratnya 1 

kg 3 ons. Bagaimana cara Bapak menentukan harganya Pak ? 

Subjek       : Rp27.000,00 bagi 10 berarti. 20 bagi 10 dapat 2. 7000 bagi 10, 700. 

Jadinya Rp2.700/onsnya. Kali 3, 2 dikali 3 dapat 6. 7 kali 3 dapat 

21. Jadinya 3 ons Rp8.100,00. 100 nya biasanya saya kasihkan saja 

jadinya 8.000 tambah 27.000 saja. 8 tambah 7 kan 15. Jadi 15 

tambah 20. Totalnya Rp35.0000,00. 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak menetapkan harga jual ketika pembeli 

menawar harga ikan ? 

Subjek      : Aku kurangi Rp2.000,00 kadang Rp1.000,00 
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Lampiran VIII. Transkip Wawancara Mengenai Menghitung Total Belanja 

Pembeli 

A. Transkip Wawancara Subjek 1 (S1) 

 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya saya membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 

ditambah dengan nila 1 kg seharga Rp44.000,00 Bagaimana cara 

Ibu menghitungnya ? 

Subjek       : 7 dan 4 dulu saya tambahkan dapat 11. 10 tambah 40 dapat 50. 

Jadinya 11 ditambah 50 hasilnya Rp61.000,00. 

Peneliti     : Bagaimana jika pembeli misal membeli patin ¼ kg seharga 

Rp9.000,00 udang ½ kg Rp14.000,00 dan ikan mas 1 kg seharga 

Rp27.000,00 ? 

Subjek       : 9 tambah 4 dapat 13. 13 tambah 10 jadinya 23. 23 ditambah 27. 7 

tambah 3 hasilnya 10. 40 tambah 10 jadinya pas Rp50.000,00. 

Peneliti     : Lalu misalnya saya membeli ikan otek ½ kg seharga Rp.15.000 

ditambah dengan udang ½ kg Rp. 8.500. Bagaimana cara Ibu 

menghitungnya ? 

Subjek       : 5 tambah 8 dulu, 13. 500 nya tinggal dulu. 13 tambah 10 dapat 23. 

Berarti Rp23.500,00. 

Peneliti     : Kalau misalnya Rp28.500,00 ditambah Rp9.500,00 Bagaimana Bu 

? 

Subjek       : 500 tambah 500 dapat 1.000. 1.000 tambah 28 dapat 29. Genapkan 

jadi 30 dulu. 9 kurang 1 dapat 8. Jadi 30 ditambah 8 Rp38.000,00. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana jika saya membeli udang sebanyak 4 kg seharga 

Rp17.000,00/kg nya ? 

Subjek       : 7 kali 4 dapat 28. Tambah 10 kali 4. Berarti Rp68.000,00. 

 

B. Transkip Wawancara Subjek 2 (S2) 

 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya saya membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 

ditambah dengan nila 1 kg seharga Rp44.000,00 Bagaimana cara 

Bapak menghitungnya ? 

Subjek       : 7 tambah 4 dulu sama dengan 11. 10 kita tambah 40 dapat 50. 

Jadinya 11 tambah 50 dapat 61. Rp61.000,00 berarti totalnya. 
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Peneliti     : Bagaimana jika pembeli misal membeli patin ¼ kg seharga 

Rp9.000,00 udang ½ kg Rp14.000,00 dan ikan mas 1 kg seharga 

Rp27.000,00 ? 

Subjek       : Tambahkan saja, ujung-ujungnya dulu tambahkan. 9 tambah 4 

tambah 7 berapa dulu, 9 tambah 4 dapat 13, tambah 7 jadinya 20. 

20 tambah 20 tambah 10 jadinya pas 50. 

Peneliti     : Lalu misalnya saya membeli ikan otek ½ kg seharga Rp15.000,00 

ditambah dengan udang ½ kg Rp8.500,00. Bagaimana cara Bapak 

menghitungnya ? 

Subjek       : Sama saja seperti sebelumnya, 5 tambah 8 dulu dapat 13. 13 

tambahkan dengan 10. Jadinya 23, berarti Rp23.500,00. 

Peneliti     : Kalau misalnya Rp28.500,00 ditambah Rp9.500,00 Bagaimana Pak 

? 

Subjek       : 500 tambah 500 dulu dapat 1.000. 8 tambah 9 dapat 17. 17 kita 

tambah dengan 20 tambah lagi 1.000 tadi. Berarti Rp38.000,00. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana jika saya membeli udang sebanyak 4 kg seharga 

Rp17.000,00/kg nya ? 

Subjek       : 7 kali 4 saja 28. Tambah 40. 68 berarti dapatnya. 

  

C. Transkip Wawancara Subjek 3 (S3) 

 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya saya membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 

ditambah dengan nila 1 kg seharga Rp44.000,00. Bagaimana cara 

Ibu menghitungnya ? 

Subjek       : 7 dan 4 dulu saya tambahkan dapat 11. 10 tambah 40 dapat 50. 

Jadinya 11 ditambah 50 hasilnya Rp61.000,00. 

Peneliti     : Bagaimana jika pembeli misal membeli patin ¼ kg seharga 

Rp9.000,00 udang ½ kg Rp14.000,00 dan ikan mas 1 kg seharga 

Rp27.000,00 ? 

Subjek       : Berarti Rp9.000,00 tambah Rp14.000,00 tambah lagi Rp27.000,00. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu menambahkannya Bu ? 

Subjek       : 9 tambah 4 dapat 13. 13 tambah 10 jadinya 23. 23 ditambah 27. 7 

tambah 3 hasilnya 10. 40 tambah 10 jadinya Rp50.000,00. 

Peneliti     : Lalu misalnya saya membeli ikan otek ½ kg seharga Rp15.000,00 

ditambah dengan udang ½ kg Rp8.500,00. Bagaimana cara Ibu 

menghitungnya ? 
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Subjek       : Berarti Rp15.000,00 tambah Rp9.000,00 dulu. 9 tambah 5 dapat 14. 

14 tambah 10, dapat 24. Rp24.000,00 kurang Rp500,00. 

Rp23.500,00 berarti. 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya Rp28.500,00 ditambah Rp9.500,00 Bagaimana Bu 

? 

Subjek       : 500 tambah 500 dapat 1.000. 8 tambah 9 dapat 17. 17 ditambah 

dengan 20 tambah lagi 1.000 tadi. Berarti Rp38.000,00. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana jika saya membeli udang sebanyak 4 kg seharga 

Rp17.000,00/kg nya ? 

Subjek       : Dapat Rp48.000,00 berarti. 

Peneliti     : Bagaimana cara Ibu jadi memperoleh Rp48.000,00 itu Bu ? 

Subjek       : 10 dulu kali 4 dapat 40. Tambah lagi 4 kali 7. 7 kali 4 dapat 28. Jadi 

tambahkan 40 tambah 28. Jadinya 68. 

 

D. Transkip Wawancara Subjek 4 (S4) 

 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya saya membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 

ditambah dengan nila 1 kg seharga Rp44.000,00 Bagaimana cara 

Bapak menghitungnya ? 

Subjek       : 44 tambah 6 saja dulu 50. Berarti 50 ditambah 11. Dapat 

Rp61.000,00. 

Peneliti     : Bagaimana jika pembeli misal membeli patin ¼ kg seharga 

Rp9.000,00 udang ½ kg Rp14.000,00 dan ikan mas 1 kg seharga 

Rp27.000,00 ? 

Subjek       : 9 ditambah 4 dapatnya 13. 13 ditambah 10 sama dengan 23. 23 

tambah 27. 3 dulu tambah 7 dapat 10. Jadinya pas Rp50.000,00. 

Peneliti     : Lalu misalnya saya membeli ikan otek ½ kg seharga Rp15.000,00 

ditambah dengan udang ½ kg Rp8.500,00. Bagaimana cara Bapak 

menghitungnya ? 

Subjek       : 15 ditambah 5 dulu 20. 20 tambah 3. Rp23.000,00 tambah 

Rp500,00 jadinya Rp23.500,00. 

Peneliti     : Kalau misalnya Rp28.500,00 ditambah Rp9.500,00 Bagaimana Pak 

? 

Subjek       : 28 jadikan 30 dulu. 30 tambah 7 jadinya 37. Tambah dengan 1.000. 

Jadi totalnya Rp38.000,00. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana jika saya membeli udang sebanyak 4 kg seharga 

Rp17.000,00/kg nya ? 

Subjek       : 7 kali 4 dapat 28. 28 tambah 40 berarti Rp68.000,00. 
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E. Transkip Wawancara Subjek 5 (S5) 

 

Peneliti     : 

 

Kalau misalnya saya membeli ikan patin ½ kg seharga Rp17.000,00 

ditambah dengan nila 1 kg seharga Rp44.000,00 Bagaimana cara 

Bapak menghitungnya ? 

Subjek       : 4 ditambah 7 dulu dapatnya 11. 40 ditambah 10 dapatnya 50. Jadi 

11 kita tambah 50. Berarti 61. 

Peneliti     : Bagaimana jika pembeli misal membeli patin ¼ kg seharga 

Rp9.000,00 udang ½ kg Rp14.000,00 dan ikan mas 1 kg seharga 

Rp27.000,00 ? 

Subjek       : 9 tambah 4 dulu 13. 13 ditambah dengan 10. Hasilnya 23. Jadi 23 

tambah 27. 7 tambah 3 dapat 10. Jadinya 40 ditambah 10 hasilnya 

50. 

Peneliti     : Lalu misalnya saya membeli ikan otek ½ kg seharga Rp15.000,00 

ditambah dengan udang ½ kg Rp8.500,00. Bagaimana cara Bapak 

menghitungnya ? 

Subjek       : 5 ditambah 8 hasilnya 13. 10 tambah 13 dapatnya 23, ditambah 500. 

Jadinya Rp23.500,00. 

Peneliti     : Kalau misalnya Rp28.500,00 ditambah Rp9.500,00 Bagaimana Pak 

? 

Subjek       : 500 tambah 500 dulu 1.000. 8 tambah 9 hasilnya 17. 17 tambah 20 

tambah 1. Jadi Rp38.000,00. 

Peneliti     : 

 

Lalu bagaimana jika saya membeli udang sebanyak 4 kg seharga 

Rp17.000,00/kg nya ? 

Subjek       : 15 dulu dikali 4 hasilnya 60. Sisanya 2 dikali 4 hasilnya 8. Jadi 60 

ditambah 8 totalnya Rp68.000,00. 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran IX. Transkip Wawancara Mengenai Mengembalikan Uang 

Kembalian Pembeli 

A. Transkip Wawancara Subjek 1 (S1) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan pembeli 

senilai Rp50.000,00 ? 

Subjek       : Kasihkan Rp6.000,00 dulu, baru kasih lagi Rp20.000,00. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika 

total belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp20.000,00 ? 

Subjek       : Anggap 14 dulu, kasih dulu Rp6.000,00 baru kasih Rp500,00. 

 

B. Transkip Wawancara Subjek 2 (S2) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Bapak memberikan uang kembalian pembeli jika 

total belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp50.000,00 ? 

Subjek       : Saya kasih langsung pakai uang Rp6.000,00 dulu jadikan 

Rp30.000,00. Lalu baru saya kasih lagi Rp20.000,00 supaya jadi 

Rp50.000,00. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Bapak memberikan uang kembalian pembeli 

jika total belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp20.000,00 ? 

Subjek       : Anggap 14 dulu, kasih dulu Rp6.000,00 baru kasih Rp500,00. 
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C. Transkip Wawancara Subjek 3 (S3) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan pembeli 

senilai Rp50.000,00 ? 

Subjek       : Saya kasih Rp6.000,00 dulu, baru saya kasihkan Rp20.000,00. 

Jadinya Rp50.000,00. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika 

total belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp20.000,00 ? 

Subjek       : Sama ja, saya pakai uang langsung. Saya kasih Rp500,00 dulu, 

supaya jadi 14. Lalu kasih lagi 6 ribu. Jadinya Rp20.000,00. 

 

D. Transkip Wawancara Subjek 4 (S4) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan pembeli 

senilai Rp50.000,00 ? 

Subjek       : 24 itu anggap 25 dulu. Jadi kasih Rp25.000,00 dulu baru 

Rp1.000,00. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika 

total belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp20.000,00 ? 

Subjek       : Anggap 14 dulu, kasih dulu Rp6.000,00 baru kasih Rp500,00. 

 

E. Transkip Wawancara Subjek 5 (S5) 

 

Peneliti     : 

 

Bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika total 

belanja pembeli Rp24.000,00 dan uang yang diberikan pembeli 

senilai Rp50.000,00 ? 

Subjek       : Kasih Rp6.000,00 dulu. Baru kasih lagi Rp20.000,00. 

Peneliti     : Lalu bagaimana cara Ibu memberikan uang kembalian pembeli jika 

total belanja pembeli Rp13.500,00 dan uang yang diberikan 

pembeli senilai Rp20.000,00 ? 

Subjek       : Kasihkan Rp500,00 dulu. Baru kasih lagi Rp6.000,00. 
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LAMPIRAN X. Bukti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN XI. Surat Penunjukan Pembimbing 
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LAMPIRAN XII. Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN XIII. Surat Selesai Riset Penelitian 
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LAMPIRAN XIV. Catatan Sekretaris Munaqasyah Skripsi 
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LAMPIRAN XV. Biodata Subjek Penelitian 

1. Subjek Penelitian ke-1 (S1) 

Nama  : Misna 

Alamat  : Jl. Masjid Ihyauddin RT. 08/ RW. 03 Ds. Benua Raya 

Pendidikan : Tidak lulus SD 

Umur  : 33 tahun 

Lamanya Bekerja : 2 tahun 

Cara Berjualan : Keliling dengan Sepeda dan jalan kaki 

Daerah Keliling : Benua Raya, Padang 

 

2. Subjek Penelitian ke-2 (S2) 

Nama  : Abul Khair  

Alamat  : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua Raya 

Pendidikan : Tidak lulus SD  

Umur  : 57 tahun 

Lamanya Bekerja : 21 tahun 

Cara Berjualan : Keliling dengan sepeda motor 

Daerah Keliling : Gunung Raja, Tambang Ulang, Pelaihari 

 

3. Subjek Penelitian ke-3 (S3) 

Nama  : Nor Hayati 

Alamat  : Jl. Usaha Tani RT. 13/ RW. 03 Ds. Benua Raya 

Pendidikan : Tidak lulus SD 

Umur  : 42 tahun 

Lamanya Bekerja : 5 tahun 

Cara Berjualan : Keliling dengan sepeda motor  

Daerah Keliling : Benua Raya, Ujung Lama, dan Ujung Baru 
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4. Subjek Penelitian ke-4 (S4) 

Nama  : Fitriani 

Alamat  : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua Raya 

Pendidikan : Tidak lulus SD 

Umur  : 47 tahun 

Lamanya Bekerja : 10 tahun 

Cara Berjualan : Keliling dengan sepeda motor 

Daerah Keliling : Gunung Raja, dan Pelaihari 

 

5. Subjek Penelitian ke-5 (S5) 

Nama  : Syambli 

Alamat  : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua Raya 

Pendidikan : Tidak lulus SD 

Umur  : 57 tahun 

Lamanya Bekerja : 15 tahun  

Cara Berjualan : Keliling dengan sepeda motor 

Daerah Keliling : Benua Raya, Pelaihari. 
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LAMPIRAN XVI. Daftar Riwayat Hidup Penulis 

RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : Kholi Fathur Rofi’ah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Benua Raya, 13 Juli 1999 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua  

       Raya Kec. Bati-Bati Kab. Tanah Laut 

7. Pendidikan   : 

a. SD    : SDN Benua Raya 2 

b. TPQ   : MI Darussalamah Benua Raya 

c. SMP   : MTs Ubudiyah Bati-Bati 

d. SMA   : MA Ubudiyah Bati-Bati 

8. Pengalaman Organisasi : LPPQ UIN Antasari Banjarmasin 

9. Orang Tua   : 

a. Ayah   : 

Nama   : Hasim 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua  

       Raya Kec. Bati-Bati Kab. Tanah Laut 
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b. Ibu    : 

Nama   : Maimunah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Jl. Taruna Jaya RT. 12/ RW. 03 Ds. Benua  

       Raya Kec. Bati-Bati Kab. Tanah Laut 

10. Saudara (jumlah saudara) : 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


